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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Vermikompos yang memenuhi standar kualitas kompos SNI 19 70-30 2004 

untuk parameter pH, unsur hara makro, dan Fe adalah vermikompos yang 

dihasilkan cacing L. rubellus Hoff., E. foetida Sav., dan kombinasi keduanya 

dengan komposisi limbah sludge:seresah daun lamtoro 625:375 dan 500:500. 

2. Kombinasi limbah sludge:seresah daun lamtoro yang menghasilkan 

vermikompos dengan kandungan P dan Fe terbaik adalah 500:500. Sedangkan 

yang menghasilkan kandungan K terbaik adalah 625:375 

3. Cacing L. rubellus Hoff. menghasilkan vermikompos dengan kandungan P 

lebih baik dari cacing E. foetida Sav.. Sedangkan cacing E. foetida Sav. 

mengakasilkan vermikompos dengan kandungan K dan Fe lebih baik dari 

cacing L. rubellus Hoff..  

 

B. Saran 

1. Perlu adanya penerapan vermikompos limbah sludge industri kecap dan 

seresah daun lamtoro pada tanaman untuk mengetahui kemampuan 

vermikompos dalam menyuburkan tanaman. 

2. Perlu adanya pengukuran unsur hara mikro dalam vermikompos limbah 

sludge industri kecap dan seresah daun lamtoro. 
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3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai hubungan pencernaan cacing tanah 

dengan ketersediaan unsur hara K pada vermikompos. 

4. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai sumber hara alternatif selain 

seresah daun Lamtoro. 
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Lampiran 1. Uji ANAVA dan Uji Duncan pH Vermikompos 

Tabel 9. Uji ANAVA pH Vermikompos  

Sumber Keragaman Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas (db) 

Kuadrat 
Tengah F Sig. 

Model Koreksi .018(a) 14 .001 .816 .647 

Intersep 
2325.606 1 2325.606 

1495032.1
43 

.000 

JenisCacing .000 2 .000 .143 .867 

Komposisi .007 4 .002 1.071 .388 

JenisCacing * Komposisi .011 8 .001 .857 .562 

Galat .047 30 .002     

Total 2325.670 45       

Total Koreksi .064 44       

 
 

Tabel 10. Uji Duncan pH Vermikompos Terhadap Jenis Cacing 

JenisCacing 
 N 

 

Tingkat 
Kepercayaan 

95% 

1 

Eisenia foetida 15 7.1867 

Lumbricus rubellus 
dan Eisenia foetida 15 7.1867 

Lumbricus rubellus 15 7.1933 

Sig.   .667 

 
 

Tabel 11. Uji Duncan pH Vermikompos Terhadap Komposisi  

Komposisi 
  

N 
 

Tingkat Kepercayaan 
95% 

1 

B 9 7.1667 

A 9 7.1889 

C 9 7.1889 

D 9 7.2000 

E 9 7.2000 

Sig.   .119 

. 
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Lampiran 2. Uji ANAVA dan Uji Duncan nisbah C/N Vermikompos 

Tabel 12. Uji ANAVA Nisbah C/N Vermikompos  

Sumber Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas (db) 

Kuadrat 
Tengah F Sig. 

Model Koreksi 1801.217(a) 14 128.658 13.368 .000 

Intersep 24618.359 1 24618.359 2557.998 .000 

JenisCacing 57.950 2 28.975 3.011 .064 

Komposisi 1682.759 4 420.690 43.712 .000 

JenisCacing * Komposisi 60.508 8 7.564 .786 .619 

Galat 288.722 30 9.624     

Total 26708.298 45       

Total Koreksi 2089.939 44       

 

Tabel 13. Uji Duncan nisbah C/N Vermikompos Terhadap Jenis Cacing  

JenisCacing N 
 

Tingkat Kepercayaan 
95% 

1 2 

Eisenia foetida 15 22.0606   

Lumbricus rubellus 15 23.2751 23.2751 

Lumbricus rubellus 
dan Eisenia foetida 15   24.8332 

Sig.   .292 .179 

 

Tabel 14. Uji Duncan nisbah C/N Vermikompos Terhadap Komposisi 

Komposisi N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 

E 9 16.1560     

D 9 17.0739     

C 9   24.2137   

B 9   27.1916   

A 9     32.3130 

Sig.   .535 .051 1.000 
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Lampiran 3. Uji ANAVA dan Uji Duncan N Total Vermikompos 

Tabel 15. Uji ANAVA N Total Vermikompos  

Sumber Keragaman Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas (db) 

Kuadrat 
Tengah F Sig. 

Model Koreksi 4.493(a) 14 .321 36.237 .000 

Intersep 38.616 1 38.616 4360.378 .000 

JenisCacing .074 2 .037 4.167 .025 

Komposisi 4.362 4 1.090 123.136 .000 

JenisCacing * Komposisi .057 8 .007 .805 .603 

Galat .266 30 .009     

Total 43.374 45       

Total Koreksi 4.758 44       

 
 

Tabel 16. Uji Duncan Nitrogen Total Vermikompos Terhadap Jenis Cacing 

JenisCacing N 
 

Tingkat Kepercayaan 
95% 

1 2 

Lumbricus rubellus 
dan Eisenia foetida 15 .885260   

Lumbricus rubellus 15 .912340 .912340 

Eisenia foetida 15   .981447 

Sig.   .437 .053 

 

Tabel 17. Uji Duncan N Total Vermikompos Terhadap Komposisi  

Komposisi N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 4 

A 9 .549400       

B 9   .711233     

C 9   .785956     

D 9     1.228000   

E 9       1.357156 

Sig.   1.000 .102 1.000 1.000 
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Lampiran 4. Uji ANAVA dan Uji Duncan Kadar P Vermikompos 

Tabel 18. Uji ANAVA Kadar P Vermikompos  

Sumber Keragaman Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas (db) 

Kuadrat 
Tengah F Sig. 

Model Koreksi 3.482(a) 14 .249 20897.592 .000 

Intersep 
13.019 1 13.019 

1094050.8
94 

.000 

JenisCacing .689 2 .345 28954.406 .000 

Komposisi 2.144 4 .536 45040.585 .000 

JenisCacing * Komposisi .648 8 .081 6811.892 .000 

Galat .000 15 1.19E-005     

Total 16.501 30       

Total Koreksi 3.482 29       

 

Tabel 19. Uji Duncan Kadar P Vermikompos Terhadap Jenis Cacing  

JenisCacing N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 

Lumbricus rubellus 
dan Eisenia foetida 15 .4492     

Eisenia foetida 15   .7246   

Lumbricus rubellus 15     .8025 

Sig.   1.000 1.000 1.000 

 

Tabel 20. Uji Duncan Kadar P Vermikompos Terhadap Komposisi  

Komposisi N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 4 5 

C 9 .2837         

A 9   .5005       

B 9     .5923     

D 9       .8983   

E 9         1.0190 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
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Tabel 21. Uji Duncan Kadar P Vermikompos Terhadap Jenis dan Komposisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perla
kuan 
  

N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

KB 3 .260                       

LC 3 .261                       

KC 3   .281                     

EC 3     .309                   

LA 3       .438                 

EA 3         .501               

KA 3           .562             

KD 3             .570           

KE 3             .573           

LB 3               .750         

EB 3                 .767       

LD 3                   .932     

ED 3                     1.193   

EE 3                       1.242 

LE 3                       1.242 

Sig.   .776 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 .398 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
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Lampiran 5. Uji ANAVA dan Uji Duncan Kadar K Vermikompos 

Tabel 22. Uji ANAVA Kadar K Vermikompos  

Sumber Keragaman Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas (db) 

Kuadrat 
Tengah F Sig. 

Model Koreksi .849(a) 14 .061 212.635 .000 

Intersep 2.976 1 2.976 10431.546 .000 

JenisCacing .176 2 .088 308.761 .000 

Komposisi .436 4 .109 382.218 .000 

JenisCacing * Komposisi .237 8 .030 103.811 .000 

Galat .004 15 .000     

Total 3.830 30       

Total Koreksi .854 29       

 

Tabel 23. Uji Duncan Kadar K Vermikompos Terhadap Jenis Cacing  

JenisCacing N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 

Lumbricus rubellus 
dan Eisenia foetida 15 .248900     

Lumbricus rubellus 15   .273600   

Eisenia foetida 15     .422400 

Sig.   1.000 1.000 1.000 

 

Tabel 24. Uji Duncan Kadar K Vermikompos Terhadap Komposisi 

   

Komposisi N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 4 

C 9 .124833       

A 9   .238167     

B 9     .361667   

E 9     .379167   

D 9       .471000 

Sig.   1.000 1.000 .093 1.000 
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Tabel 25. Uji Duncan Kadar K Vermikompos Terhadap Jenis Cacing dan 

Komposisi 

Perlaku
an 

N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 4 5 6 7 8 

LC 3 .1035               

KC 3 .1235 .1235             

EC 3   .1475             

LE 3     .2110           

KA 3     .2280 .2280         

LA 3     .2290 .2290         

KE 3       .2550 .2550       

EA 3       .2575 .2575       

KD 3         .2775       

LB 3           .3590     

KB 3           .3590     

EB 3           .3670     

LD 3             .4655   

ED 3               .6700 

EE 3               .6700 

Sig.   .254 .175 .328 .127 .225 .660 1.000 1.000 
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Lampiran 6. Uji ANAVA dan Uji Duncan Kadar Fe Vermikompos 

Tabel 26. Uji ANAVA Kadar Fe Vermikompos  

Sumber Keragaman Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Bebas (db) 

Kuadrat 
Tengah F Sig. 

Model Koreksi .018(a) 14 .001 1042.373 .000 

Intersep 
.126 1 .126 

104760.11
1 

.000 

JenisCacing .003 2 .002 1427.111 .000 

Komposisi .009 4 .002 1963.722 .000 

JenisCacing * Komposisi .005 8 .001 485.514 .000 

Galat 1.80E-005 15 1.20E-006     

Total .143 30       

Total Koreksi .018 29       

 

Tabel 27. Uji Duncan Kadar Fe Vermikompos Terhadap Jenis Cacing 

JenisCacing N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 

Eisenia foetida 15 .0498     

Lumbricus rubellus 15   .0702   

Lumbricus rubellus 
dan Eisenia foetida 15     .0742 

Sig.   1.000 1.000 1.000 

 

Tabel 28. Uji Duncan Kadar Fe Vermikompos Terhadap Komposisi  

Komposisi N 
 

Tingkat Kepercayaan 95% 

1 2 3 4 5 

B 9 .0482         

D 9   .0512       

E 9     .0535     

C 9       .0773   

A 9         .0935 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

 


